
Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA 

Desember 2023, Vol. 12, No. 2, 112-125 112 

 

 

KONSTRUKSI IDENTITAS PADA INDIVIDU YANG MEMILIKI LEBIH DARI SATU 

INSTAGRAM 

 

Veronica Dinda Sekar Kristanti & Albertus Harimurti 

Fakultas Psikologi, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, Indonesia  

Corresponding authors: harimurtiab@usd.ac.id 

 

ABSTRAK 

This research aims to investigate how individuals managing multiple Instagram accounts. The 

study employs a qualitative approach, utilizing online semi-structured interviews with 10 emerging 

adults aged 18-25 years for data collection. The gathered data is analyzed using narrative analysis 

methods. The analysis results reveal five themes that illustrate how individuals construct their 

identity on Instagram accounts, involve feelings of insecurity, anticipatory anxiety, self-image as 

public identity, limitations of private identity, and existential anxiety in community space. 

Informants position themselves as individuals who experience insecurity and actively work to 

overcome anticipatory anxiety. These two themes are closely linked to the informants’ public 

identity, reflecting their self-image and efforts to restrict their private identity. The shaping of both 

public and private identities by informants serves as a strategy to address existential anxiety within 

their online community spaces. 

 

Keywords: Identity construction, narrative analysis, Instagram 

PENDAHULUAN  

Hasil survei Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) pada 2023 

menunjukkan bahwa terdapat 215 juta orang 

yang menggunakan internet. Salah satu 

bentuk dari perkembangan internet ini 

ditunjukkan dengan munculnya media sosial. 

Salah satu media sosial yang populer dan 

terus mengalami peningkatan pada orang 

muda adalah Instagram. Survei We Are 

Social (2018) menunjukkan hasil bahwa 

sebanyak 800 juta penduduk dunia telah 

menjadi pengguna aktif Instagram. Bahkan 

berdasarkan informasi dari datareportal.com, 

Instagram telah memiliki 928,5 juta 

pengguna pada 2020 untuk kemudian 

meningkat pada 2021 dengan 1,386 miliar 

pengguna.  

Berkaitan dengan pengguna 

Instagram di Indonesia, survei We Are Social 

dan Hootsuite yang termuat dalam 

datareportal.com, menunjukkan terdapat 

jumlah 53 juta pengguna pada 2018. Pada 

2019, total pengguna Instagram di Indonesia 

meningkat menjadi 62 juta pengguna. Angka 

ini terus meningkat hingga pada 2020, jumlah 

pengguna Instagram di Indonesia mencapai 

63 juta, pada 2021 terdapat 85 juta pengguna, 

dan pada 2022 mencapai 99 juta pengguna.  
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Kepopuleran Instagram sejalan 

dengan pemanfaatannya yang 

memungkinkan individu dapat 

mengekspresikan diri dan tetap terkoneksi 

dengan orang lain dengan fitur-fiturnya. 

Instagram juga terbukti dapat meningkatkan 

pendapatan dari usaha (Ramadhan, 2017) dan 

membentuk brand image yang menyasar 

secara langsung target pembeli yang dituju 

penjual (Lauren dkk, 2022). Selain itu, 

Instagram juga dimanfaatkan untuk berbagai 

kebutuhan memenuhi kebutuhan kognitif 

individu (Prihatiningsih, 2017; Nugeraha 

dkk, 2020), sosial dan afeksi (Huang & Su, 

2018; Mahendra, 2017; Manampiring, 2015; 

Prihantiningsih, 2017; Sheldon & Newman, 

2019), penjualan (Indika & Jovita, 2017; 

Kurniawan, 2017), dan sebagai hiburan 

(Manampiring, 2015). 

Berkaitan dengan Instagram dan 

internet, Turkle (2005) memaparkan bahwa 

internet memberikan cara baru bagi individu 

untuk bersosialisasi dan mengeksplorasi 

dirinya sendiri. Diri individu, secara khusus 

identitas, menjadi bagian yang terpengaruh 

dengan kehadiran internet. Turkle (2005) 

memaparkan bahwa seseorang 

dimungkinkan untuk memainkan identitas 

pribadinya dalam teknologi komputer. 

Sejalan dengan hal tersebut, Pando (2014) 

menyebutkan bahwa dunia maya 

memungkinkan individu untuk 

menjadikannya sebagai wadah untuk 

memproyeksikan dan mengeksplorasi diri. Di 

dunia maya ini, seseorang dimungkinkan 

untuk menampilkan identitas atau 

karakternya yang berbeda dengan kenyataan 

kehidupan sehari-hari dan membentuk 

persona diri pada dunia maya. Dalam dunia 

maya, muncul kecenderungan seseorang 

untuk menjadi tidak bersikap sebagaimana 

dia adanya. Individu memiliki kendali penuh 

untuk membentuk serta mengatur identitas 

dalam dunia maya. Hal ini berarti individu 

dapat memilah-milah dan bahkan 

menciptakan identitas baru yang bisa jadi 

tidak selaras dengan identitas aslinya di dunia 

nyata. 

Sejalan dengan pendapat Turkle, 

ditemukan fenomena penggunaan second 

account di mana individu memiliki lebih dari 

satu akun Instagram. Hasil survei jakpat.net 

menyebutkan bahwa mayoritas responden 

(57% individu) memiliki lebih dari satu akun 

pada Instagram. Dari survei ini, secara jelas 

dapat ditangkap keberadaan dari fenomena 

kepemilikan lebih dari satu akun Instagram. 

Selain itu, pemilihan konstruksi identitas 

menjadi fokus dalam penelitian ini. Secara 

khusus, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penciptaan, presentasi, dan ekspresi 

diri secara digital menentukan cara orang 

memahami diri serta formasi identitas dan 

diri ideal (Dijck, 2013; Przybylski et al., 

2013; Suler, 2004; Toma & Hancock, 2013). 

Formasi diri dan identitas dalam 

ekosistem online Instagram ini selaras 

dengan yang dituliskan Verhaeghe (2014) 

bahwa identitas adalah kumpulan ide yang 

ditorehkan dari dunia luar individu dan 

dibentuk oleh lingkungan. Cara orang 

menyerap dan menginternalisasikan 

informasi dari dunia sekitarnya adalah 

melalui bahasa. Bahasa ini kemudian juga 

menjadi jembatan untuk memberikan 

ekspresi diri seseorang ke dunia sekitarnya 

(Hiles; 2007; Hiles, Čermák, 2008; Hiles, 

Čermák, & Chrz, 2017).  Sebab itu, dalam 

penelitian ini, bahasa menjadi fokus amatan. 

Pentingnya bahasa ini kemudian menjadi 

dasar pemanfaatan metode naratif dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan perluasan ekosistem 

melalui dunia maya, penggunaan akun 

Instagram serta penarasian identitas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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mengungkap dan memahami bagaimana 

konstruksi identitas pada individu yang 

memiliki lebih dari satu akun Instagram 

dalam akun Instagram yang dimilikinya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif. Menurut Denzin dan 

Lincoln (2017), metode kualitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang berupaya 

memahami, mengeksplorasi, dan 

menjelaskan fenomena sosial yang rumit 

melalui interpretasi data yang terkumpul. 

Wilig (2013) menyebutkan bahwa para 

peneliti kualitatif akan berfokus untuk 

mengetahui bagaimana seseorang memahami 

dunia dan bagaimana individu ini mengalami 

suatu peristiwa. Selanjutnya, pengumpulan 

data akan dilakukan dengan metode 

wawancara semi-terstruktur yang akan 

dilakukan secara perorangan kepada masing-

masing informan.  

Penelitian ini diikuti oleh 10 orang 

informan yang merupakan individu yang 

berusia 18-25 tahun yang tergolong dalam 

masa emerging adulthood. Pemilihan 

informan ini didasarkan pada alasan karena 

pada usia tersebut, individu melakukan 

eksplorasi terhadap identitasnya (Arnett, 

2004). Hal yang lain, survei datareportal.com 

menyebutkan bahwa individu dengan umur 

18-25 tahun menjadi bagian dari kelompok 

umur yang paling banyak menggunakan 

media sosial. Selain itu, informan adalah 

mereka yang memiliki dan aktif 

menggunakan lebih dari satu akun Instagram 

yang dimilikinya.  

Penelitian ini berusaha memahami 

data dengan menggunakan pendekatan 

konstruksionis sosial. Willig (2013) 

menyebutkan peran peneliti dalam 

pendekatan ini seperti arsitek yang 

memandang suatu fenomena dengan 

bertanya-tanya bagaimana fenomena itu 

dibangun dan berasal dari sumber daya dan 

bahan apa. Secara lebih spesifik, penelitian 

ini akan menggunakan desain penelitian 

psikologi naratif. Pemilihan desain penelitian 

psikologi naratif dikarenakan Willig (2013) 

menyebutkan bahwa penggunaan metodologi 

konstruksionis sosial akan paling baik 

dijawab dengan analisis naratif. Willig (2008, 

2013) menyebutkan bahwa narasi memiliki 

peran dan pengaruh berkaitan dengan 

konstruksi identitas dan pemeliharaan 

identitas diri. Selain itu, Assjari dan 

Permanarian (2010) menyebutkan bahwa 

peneliti menggunakan pendekatan naratif 

ketika mereka berniat untuk menceritakan 

pengalaman dan cerita individu yang lebih 

lanjut akan dilaporkan oleh peneliti. 

Berkaitan dengan kredibilitas penelitian, 

penelitian ini melakukan refleksivitas 

epistemologis dan personal. Selain itu, 

peneliti juga memberi kesempatan pada 

kesempatan pada informan untuk bertanya 

dan peneliti mengulangi garis besar jawaban 

informan untuk memastikan pemahaman 

peneliti benar.  

HASIL 

Informan yang berkontribusi dalam 

penelitian ini merupakan mereka yang 

berusia 18-25 tahun yang memiliki beragam 

pekerjaan dan jangka waktu saat mulai 

menggunakan second account. Selain itu 

terdapat dua status kegiatan dari informan 

yaitu mahasiswa dan karyawan swasta.  Hal-

hal ini dipaparkan dan dirangkum dalam 

Tabel 1. 
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Tabel 1 

Data Diri Informan 

No. Informan Usia 
Mulai Menggunakan Second 

Account 
Pekerjaan 

1. P1 – K 22 Tahun Sejak SMA (tahun 2018) Mahasiswa 

2. P2 – I 23 Tahun Sejak SMA (tahun 2015) Karyawan Swasta 

3. P3 – N 21 Tahun Sejak SMA (tahun 2015) Mahasiswa 

4. P4 – O 21 Tahun Sejak SMA (tahun 2016) Mahasiswa 

5. P5 – B 23 Tahun Sejak Kuliah (tahun 2018) Mahasiswa 

6. P6 – R 22 Tahun Sejak Kuliah (tahun 2019) Mahasiswa 

7. P7 – P 24 Tahun Sejak Kuliah (tahun 2017) Mahasiswa 

8. P8 – S 20 Tahun Sejak SMA (tahun 2018) Mahasiswa 

9. P9 – V 24 Tahun Sejak Kuliah (tahun 2019) Karyawan Swasta 

10. P10 – G 18 Tahun Sejak SMP (tahun 2016) Mahasiswa 

 

Sebagaimana telah dipaparkan dalam 

bagian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengungkap dan memahami 

konstruksi identitas pada individu yang 

memiliki lebih dari satu akun dalam akun-

akun Instagram yang dimilikinya. Analisis 

data menunjukkan bahwa tujuan tersebut 

terjawab melalui temuan lima tema. Tema 

pertama yaitu perasaan tidak aman (insecure) 

yang meliputi subtema perasaan tidak aman 

yang dirasakan individu, pementingan 

penilaian dari orang lain, ketidakpercayaan 

diri, mengharapkan afirmasi positif, perasaan 

tidak bebas yang dirasakan individu dan 

pencarian validasi. Tema ini dipengaruhi 

oleh peristiwa traumatis yang dialami 

informan di mana ia mengalami pelecehan 

seksual ketika menggunakan first account 

miliknya. Hal ini dapat dikaitkan pula dengan 

pemaparan Pratama (2021) yang 

menyebutkan bahwa Instagram menjadi 

media sosial dengan kasus cyberbullying 

tertinggi. Selain itu, dipaparkan pula 

ketakutan untuk dihakimi oleh orang lain 

yang dimiliki informan berpengaruh terhadap 

kemunculan tema ini.  

Tema kedua yaitu kecemasan 

antisipatif meliputi individu yang 

meminimalisir resiko yang mungkin terjadi, 

individu yang tidak ingin mengusik orang 

lain, individu yang menghindari penilaian 

dari orang lain, individu menghindari 

tekanan yang didapat, individu yang 

menghindari atensi dari orang lain, dan 

individu yang berusaha untuk tidak 

mempedulikan penilaian dari orang lain. 

Tema ini berpotensi dipengaruhi oleh 

pandangan dari orangtua informan yang 

menganggap bahwa pencapaian seorang anak 

adalah hal yang penting bagi orang tua. 

Selain itu, Arnett (2004) memaparkan bahwa 

salah satu karakteristik dari individu yang 

berada pada masa emerging adulthood adalah 

ketidakstabilan. Karakteristik ketidakstabilan 

ini berpotensi mempengaruhi tema ini yang 

ditunjukkan dari sikap informan yang pada 

awalnya ingin memiliki second account lalu 

mengalami perubahan di mana ia merasa 

ingin menghapus second account milikinya.  

Selanjutnya, tema ketiga adalah citra 

diri sebagai identitas publik. Melalui tema 

ini, ditunjukkan sikap dari informan di first 

account-nya yang berusaha untuk 

membangun citra yang baik dan hanya 

menunjukkan hal-hal yang sifatnya positif. 

Selain itu, informan juga mengunggah 

konten-konten yang ia nilai sebagai konten 

yang bagus sehingga konten tersebut layak 

dilihat oleh semua orang. Dalam tema ini, 

tidak ditemukan faktor dari informan yang 
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berpotensi berpengaruh terkait pembentukan 

tema ini.  

Tema keempat dalam penelitian ini 

adalah pembatasan identitas privat. Tema ini 

menunjukkan Informan memaparkan bahwa 

mereka berusaha untuk menjaga hal-hal yang 

menjadi privasinya dan menjaga ruang 

privatnya yaitu second account. Tema ini 

meliputi individu yang menjaga ruang privat 

dan privasinya, lebih nyaman berada di ruang 

privat, serta individu yang menjaga dan 

mengenang memorinya. Informan 

memaparkan bahwa second account 

miliknya bersifat terbatas yang dengan kata 

lain hanya dapat diikuti oleh orang-orang 

yang diijinkan oleh informan seperti teman 

dekat informan, saudara, dan mereka yang 

memenuhi kriteria informan. Namun hal ini 

berbeda dengan hasil penelitian Kurnia dan 

Nurchayati (2022) yang menyebutkan bahwa 

keluarga tidak diizinkan menjadi pengikut 

second account. Bahkan terdapat informan 

yang menjabarkan bahwa pengikutnya di 

second account hanya mereka yang berjenis 

kelamin perempuan. Tema ini berpotensi 

dipengaruhi oleh pengalaman positif yang 

dirasakan informan ketika menggunakan 

second account di mana informan merasa 

lebih ekspresif dan pemaparan dari informan 

yang merasa tidak dapat mempercayai semua 

kenalannya.  

Tema kelima yang ditemukan adalah 

kecemasan eksistensial dalam ruang 

komunitas. Melalui tema ini, ditunjukkan 

sikap informan yang berusaha untuk 

mengikuti tren yang sedang berkembang. 

Tema ini meliputi individu yang 

menginginkan tensi dari orang lain, individu 

yang ingin mendapat pengakuan sosial, dan 

individu yang mengikuti tren. Seperti tema 

sebelumnya, tema ini berpotensi dipengaruhi 

oleh pengalaman positif informan ketika 

menggunakan second account yaitu ketika ia 

mendapatkan tanggapan positif dari 

pengikutnya di second account. Kelima tema 

ini ditemukan dalam penyampaian narasi 

informan yang dapat tergambarkan dalam 

tabel dibawah ini. Tema satu dan tema empat 

dipenuhi dan terjadi pada semua informan 

dalam penelitian ini.  Tema dua dan tema tiga 

terpenuhi dan terjadi di hampir sebagian 

besar informan kecuali informan O, informan 

S dan informan V. Sedangkan, tema lima 

juga hampir dipenuhi dan terjadi di sebagian 

besar informan kecuali informan K, informan 

B, informan R dan informan P.
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Tabel 2 

Persebaran Tema Tiap Informan 

Informan 

Tema 1: 

Perasaan 

Tidak 

Aman 

Tema 2: 

Kecemasan 

Antisipatif 

Tema 3: 

Citra Diri 

sebagai 

Identitas 

Publik 

Tema 4: 

Pembatasan 

Identitas Privat 

Tema 5: 

Kecemasan 

Eksistensial dalam 

Ruang Komunitas 

P1 – K V V V V - 

P2 – I V V V V V 

P3 – N V V V V V 

P4 – O V - - V V 

P5 – B V V V V - 

P6 – R V V V V - 

P7 – P V V V V - 

P8 – S V - - V V 

P9 – V V - - V V 

P10 – G V V V V V 

DISKUSI 

Tema-tema yang telah ditemukan dalam 

penelitian ini mendukung penelitian 

terdahulu dengan istilah dan cakupan yang 

lebih luas melalui subtema. Dari pengalaman 

penggunaan first account, dapat 

menimbulkan adanya perasaan tidak aman 

(insecure) dan menimbulkan kecemasan 

antisipatif yang merupakan dua tema yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Kemunculan 

kedua tema ini, mendorong individu untuk 

mempertanyakan kembali mengenai hal-hal 

yang bersifat publik dan privat baginya yang 

lebih lanjut akan berkaitan dengan identitas 

publik dan identitas privatnya. Identitas 

publik ini terwujud dari citra diri yang dijaga 

oleh individu yang juga merupakan salah satu 

tema dalam penelitian ini. Di sisi lain, 

berkaitan dengan identitas privat, individu 

membentuk identitas privat yang terwujud 

dalam pembentukan second account. Lebih 

lanjut, individu melakukan pembatasan 

mengenai identitas privatnya yang juga 

merupakan tema yang ditemukan dalam 

penelitian ini.  Tema selanjutnya adalah 

kecemasan eksistensial dalam ruang 

komunitas individu yang juga menjadi faktor 

yang berpengaruh terhadap pembentukan 

identitas publik dan identitas privat informan. 

Sementara itu, kekuatan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan metode 

naratif. Penggunaan metode ini sangat 

berkaitan erat dengan konstruksi identitas 

yang ingin diteliti dalam penelitian. Dalam 

metode ini, informan akan diminta untuk 

menceritakan pengalamannya atas sesuatu 

(Hiles dan Čermák, 2008). Cerita atau narasi 

yang disampaikan ini akan berpengaruh pada 

konstruksi dan pemeliharaan identitas 

dirinya. Melalui naratif pula, pemaknaan 

informan mengenai ceritanya juga akan 

terlihat dari bagaimana mereka merangkai 

cerita (Willig, 2013). Kekuatan lain dalam 

penelitian ini adalah kriteria informan yang 

berada pada masa emerging adulthood yang 

sebelumnya belum diterapkan dalam 

penelitian sebelumnya. Hal lain berkaitan 

dengan keterbatasan, penelitian ini telah 

melakukan upaya untuk memahami dan 

menggali hal-hal dari informan yang 

berpengaruh terhadap konstruksi 

identitasnya dengan menelisik latar belakang 

informan yang tergambar dalam psikografi 
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informan. Namun, peneliti masih belum 

mendapatkan data yang mampu menjabarkan 

latar belakang dari masing-masing informan 

secara kompleks dikarenakan Erickson 

dalam Hasanah (2013) menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 

identitas diri yaitu lingkungan sosial, 

kelompok acuan dan tokoh idola. 

Ramadhanu dkk (2019) juga menyebutkan 

bahwa urutan kelahiran, jenis kelamin, pola 

asuh dan status pernikahan orang tua 

memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan identitas sehingga terdapat 

beberapa hal yang perlu disinggung dan 

dibahas secara dalam sehingga data yang 

dihasilkan menjadi lebih kaya. Meski 

demikan, penelitian ini tetap dapat 

memberikan gambaran mengenai hal-hal 

dalam latar belakang beberapa informan yang 

berpotensi mempengaruhi konstruksi 

identitasnya dalam akun Instagram miliknya. 

Selain itu, keterbatasan dari penelitian ini 

adalah pelaksanaan pengambilan data yang 

dilakukan secara online sehingga menjadi 

tantangan tersendiri bagi peneliti untuk 

membangun rapport dan membangun 

kedekatan dengan informan. Pengambilan 

data secara online juga menyebabkan 

ketidakstabilan sinyal. 
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